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Pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi kesehatan 

memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan 

komunikasi akademik dan profesional mahasiswa. Namun, 

proses pembelajaran yang masih bersifat umum sering kali 

kurang relevan dengan kebutuhan mahasiswa kebidanan 

sebagai calon tenaga kesehatan. Artikel ini bertujuan 

mengembangkan model konseptual pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis kasus kesehatan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan menulis akademik, berpikir 

kritis, dan komunikasi profesional mahasiswa kebidanan. 

Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan 

pendekatan konseptual melalui analisis berbagai teori 

pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis kasus, 

pendidikan kebidanan, dan pengembangan keterampilan 

berbahasa. Hasil kajian menghasilkan suatu model 

pembelajaran yang terdiri atas lima komponen utama yaitu 

analisis kasus kesehatan, eksplorasi kebahasaan, diskusi 

kolaboratif, penyusunan produk akademik, dan refleksi 

pembelajaran. Model ini dirancang untuk mengintegrasikan 

konteks kesehatan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

sehingga mahasiswa dapat memahami penerapan keterampilan 

berbahasa dalam dunia profesi. Model yang dikembangkan 

berpotensi meningkatkan relevansi pembelajaran dan 

mendukung pencapaian kompetensi akademik mahasiswa 

kebidanan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan tinggi pada abad 

ke-21 menuntut mahasiswa tidak hanya menguasai 

kompetensi keilmuan, tetapi juga memiliki 

kemampuan komunikasi akademik yang baik. 

Kemampuan tersebut meliputi keterampilan 

membaca kritis, menulis akademik, berpikir 

analitis, dan menyampaikan gagasan secara efektif. 

Dalam konteks pendidikan kesehatan, kemampuan 

komunikasi memiliki posisi yang sangat penting 

karena berhubungan langsung dengan pelayanan 

kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. 

Mahasiswa kebidanan sebagai calon tenaga 

kesehatan dituntut mampu menyusun laporan 

praktik klinik, membuat dokumentasi kebidanan, 

menyusun karya ilmiah, serta melakukan edukasi 

kesehatan kepada pasien dan keluarga. Seluruh 

aktivitas tersebut memerlukan penguasaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah 

akademik. 

Namun demikian, pembelajaran Bahasa 

Indonesia di berbagai perguruan tinggi masih 

cenderung berorientasi pada penguasaan teori 

kebahasaan. Materi pembelajaran sering 

disampaikan secara umum tanpa memperhatikan 

kebutuhan spesifik program studi. Akibatnya, 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami 

relevansi mata kuliah Bahasa Indonesia terhadap 

profesi yang akan mereka jalani. 

Perubahan paradigma pendidikan tinggi 

yang berorientasi pada capaian pembelajaran 

(Outcome Based Education) menuntut mahasiswa 

mampu mengintegrasikan pengetahuan akademik 

dengan keterampilan profesional. Dalam konteks 
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pendidikan kesehatan, kemampuan berbahasa tidak 

hanya digunakan untuk memenuhi tuntutan 

akademik selama perkuliahan, tetapi juga menjadi 

bagian penting dalam praktik pelayanan kesehatan. 

Kemampuan menyusun dokumentasi yang akurat, 

membuat laporan kasus, menulis artikel ilmiah, 

serta memberikan edukasi kesehatan kepada 

masyarakat memerlukan penguasaan bahasa yang 

baik, sistematis, dan mudah dipahami. 

Selain itu, perkembangan teknologi 

informasi dan transformasi digital di bidang 

kesehatan semakin meningkatkan kebutuhan 

terhadap kemampuan literasi akademik mahasiswa. 

Mahasiswa kebidanan dituntut mampu mengakses 

berbagai sumber informasi ilmiah, 

menginterpretasikan hasil penelitian, serta 

mengkomunikasikan informasi kesehatan secara 

efektif kepada berbagai kelompok masyarakat. Oleh 

karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 

lagi dapat dipandang sebagai mata kuliah umum 

semata, tetapi harus diarahkan untuk mendukung 

pengembangan kompetensi profesional mahasiswa 

sesuai dengan bidang keilmuannya. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang menghubungkan materi dengan 

situasi nyata mampu meningkatkan motivasi 

belajar, keterlibatan mahasiswa, serta kemampuan 

berpikir kritis. Namun, kajian mengenai 

pengembangan model pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang secara khusus mengintegrasikan 

kasus-kasus kesehatan dalam proses pembelajaran 

masih relatif terbatas, terutama pada program studi 

kebidanan. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kebutuhan kompetensi 

mahasiswa kesehatan dengan model pembelajaran 

yang selama ini diterapkan. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

menjembatani kebutuhan tersebut melalui 

pendekatan yang lebih kontekstual, aplikatif, dan 

relevan dengan dunia profesi kesehatan. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual 

menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan relevansi pembelajaran. 

Melalui pendekatan ini, mahasiswa belajar 

berdasarkan situasi nyata yang dekat dengan 

kehidupan akademik maupun profesional mereka. 

Salah satu bentuk pembelajaran kontekstual adalah 

pembelajaran berbasis kasus. 

Pembelajaran berbasis kasus memungkinkan 

mahasiswa menganalisis suatu permasalahan nyata 

kemudian menghubungkannya dengan konsep yang 

sedang dipelajari. Dalam pendidikan kesehatan, 

kasus-kasus yang digunakan dapat berupa 

komunikasi pasien, penyuluhan kesehatan, 

dokumentasi kebidanan, kesehatan ibu dan anak, 

serta berbagai isu kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

suatu model pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

mampu mengintegrasikan konteks kesehatan ke 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, artikel 

ini bertujuan mengembangkan model konseptual 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kasus 

kesehatan bagi mahasiswa kebidanan di perguruan 

tinggi Kesehatan. 

 

2. MEDOTE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode studi 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

konseptual untuk mengembangkan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kasus 

kesehatan bagi mahasiswa kebidanan. Pendekatan 

ini dipilih karena bertujuan menghasilkan suatu 

kerangka model pembelajaran yang disusun 

berdasarkan sintesis berbagai teori, hasil penelitian 

terdahulu, dan kebutuhan pembelajaran pada 

pendidikan kesehatan. Studi kepustakaan 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi konsep-

konsep yang relevan, mengevaluasi temuan 

penelitian sebelumnya, serta mengembangkan 

model pembelajaran yang memiliki landasan 

teoritis yang kuat. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 

berbagai referensi ilmiah yang meliputi jurnal 

nasional dan internasional terindeks, buku 

akademik, prosiding, dokumen kurikulum 

pendidikan tinggi, serta hasil penelitian yang 

berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, 

pembelajaran berbasis kasus (case-based learning), 

pembelajaran kontekstual (contextual learning), 

literasi akademik, dan pendidikan kebidanan. 

Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari 

publikasi dalam rentang tahun 2020–2026 untuk 

memperoleh informasi yang aktual dan relevan 

dengan perkembangan pendidikan tinggi saat ini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran literatur menggunakan berbagai basis 

data akademik seperti Google Scholar, Scopus, 

ERIC, ScienceDirect, dan Garuda. Kata kunci yang 

digunakan dalam proses pencarian meliputi 

“Bahasa Indonesia”, “case-based learning”, 

“contextual learning”, “academic writing”, “health 

education”, “midwifery education”, dan 

“professional communication”. Seluruh sumber 

yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan 

kesesuaian topik, kualitas publikasi, serta 

kontribusinya terhadap pengembangan model 

pembelajaran. 

Tahapan pengembangan model dilakukan 

melalui empat langkah utama. Tahap pertama 

adalah identifikasi kebutuhan mahasiswa kebidanan 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

relevan dengan kompetensi profesi kesehatan. 

Tahap kedua adalah analisis teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pembelajaran berbasis kasus, pembelajaran 

kontekstual, dan pengembangan keterampilan 

komunikasi akademik. Tahap ketiga adalah sintesis 

berbagai konsep yang telah dianalisis untuk 

menghasilkan komponen-komponen utama model 

pembelajaran. Tahap keempat adalah penyusunan 
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model konseptual pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis kasus kesehatan yang terdiri atas tahapan 

pembelajaran, peran dosen dan mahasiswa, serta 

bentuk evaluasi pembelajaran. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, 

kategorisasi, interpretasi, dan sintesis konsep. Hasil 

analisis digunakan sebagai dasar dalam 

merumuskan model pembelajaran yang diharapkan 

mampu meningkatkan relevansi pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan kebutuhan akademik dan 

profesional mahasiswa kebidanan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis berbagai teori 

pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis 

kasus, pendidikan kebidanan, dan pengembangan 

keterampilan komunikasi akademik, diperoleh 

suatu model konseptual pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis kasus kesehatan yang dirancang 

khusus untuk mahasiswa kebidanan. Model ini 

bertujuan mengintegrasikan konteks kesehatan ke 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga 

mahasiswa mampu memahami penerapan 

keterampilan berbahasa dalam situasi akademik 

maupun profesional. 

 Model yang dikembangkan terdiri atas 

lima tahapan utama yaitu analisis kasus kesehatan, 

eksplorasi kebahasaan, diskusi kolaboratif, 

penyusunan produk akademik, dan refleksi 

pembelajaran. Kelima tahapan tersebut dirancang 

secara sistematis untuk membantu mahasiswa 

menghubungkan konsep kebahasaan dengan 

permasalahan kesehatan yang sering ditemui dalam 

praktik kebidanan. 

Pada tahap analisis kasus kesehatan, 

mahasiswa diberikan berbagai kasus yang berkaitan 

dengan kesehatan ibu dan anak, pelayanan 

antenatal, kesehatan reproduksi, dokumentasi 

kebidanan, maupun program promosi kesehatan 

masyarakat. Tahap ini bertujuan membangun 

pemahaman mahasiswa terhadap konteks 

permasalahan yang akan dijadikan dasar 

pembelajaran. 

Tahap eksplorasi kebahasaan dilakukan 

dengan mengidentifikasi unsur-unsur kebahasaan 

yang terdapat dalam kasus, seperti penggunaan 

istilah kesehatan, penyusunan paragraf ilmiah, 

ketepatan diksi, kalimat efektif, dan teknik 

penyusunan laporan akademik. Melalui kegiatan ini 

mahasiswa dapat memahami bagaimana kaidah 

Bahasa Indonesia diterapkan dalam dunia 

kesehatan. 

Selanjutnya, pada tahap diskusi kolaboratif 

mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk 

menganalisis permasalahan, bertukar gagasan, dan 

menyusun alternatif solusi berdasarkan kasus yang 

diberikan. Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi interpersonal, dan kemampuan 

argumentasi akademik mahasiswa. 

Tahap penyusunan produk akademik 

merupakan tahap implementasi keterampilan 

berbahasa yang telah dipelajari. Mahasiswa 

menghasilkan berbagai produk akademik seperti 

laporan kasus, artikel ilmiah sederhana, poster 

edukasi kesehatan, leaflet kesehatan ibu dan anak, 

maupun naskah penyuluhan kesehatan. Produk yang 

dihasilkan menjadi bukti penerapan kemampuan 

berbahasa dalam konteks profesi kebidanan. 

Tahap terakhir adalah refleksi pembelajaran. 

Pada tahap ini mahasiswa dan dosen melakukan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran, 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan produk 

yang dihasilkan, serta merumuskan perbaikan untuk 

kegiatan pembelajaran berikutnya. 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Berbasis Kasus Kesehatan 
Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Mahasiswa Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Analisis Kasus 

Kesehatan 

Mengidentifikasi 

permasalahan 

kesehatan 

Berpikir kritis 

Eksplorasi 

Kebahasaan 

Mengidentifikasi 

unsur kebahasaan 

Literasi akademik 

Diskusi 

Kolaboratif 

Menganalisis dan 

menyusun solusi 

Komunikasi dan 

kolaborasi 

Penyusunan 

Produk Akademik 

Menulis laporan, 

artikel, dan media 

edukasi 

Menulis akademik 

Refleksi 

Pembelajaran 

Mengevaluasi hasil 

pembelajaran 

Refleksi dan 

evaluasi diri 

 

Peran Dosen dan Mahasiswa dalam Model 

Pembelajaran 

Dalam model yang dikembangkan, dosen 

berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan 

evaluator yang mengarahkan mahasiswa selama 

proses pembelajaran. Sementara itu, mahasiswa 

berperan sebagai pembelajar aktif yang terlibat 

secara langsung dalam analisis kasus, diskusi, 

penyusunan produk akademik, dan refleksi 

pembelajaran. 

Keunggulan Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis kasus kesehatan memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu: (1) meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan bidang kebidanan; (2) 

membantu mahasiswa memahami penerapan bahasa 

dalam konteks profesi kesehatan; (3) meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

akademik; (4) mendorong pembelajaran aktif dan 

kolaboratif; serta (5) menghasilkan produk 

akademik yang dapat digunakan sebagai portofolio 

mahasiswa. 
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Skema Model Pembelajaran 

 
Pembahasan 

Model pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis kasus kesehatan yang dikembangkan 

dalam artikel ini dirancang untuk menjawab 

kebutuhan mahasiswa kebidanan terhadap 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan bidang profesinya. Selama ini, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi 

sering kali masih berfokus pada penguasaan konsep 

kebahasaan secara teoritis tanpa memberikan 

pengalaman belajar yang berhubungan langsung 

dengan dunia kerja mahasiswa. Kondisi tersebut 

menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam memahami manfaat praktis mata kuliah 

Bahasa Indonesia terhadap kompetensi profesional 

yang akan mereka jalani di masa depan. 

Pengembangan model ini didasarkan pada 

teori Contextual Learning yang menekankan 

pentingnya menghubungkan materi pembelajaran 

dengan situasi nyata yang dihadapi peserta didik. 

Menurut pendekatan ini, proses belajar akan 

menjadi lebih bermakna apabila mahasiswa dapat 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan 

pengalaman, lingkungan, dan kebutuhan 

profesinya. Dalam konteks pendidikan kebidanan, 

mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep 

kebahasaan, tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam penyusunan dokumentasi kebidanan, laporan 

praktik klinik, artikel ilmiah, serta kegiatan edukasi 

kesehatan kepada masyarakat. Oleh karena itu, 

penggunaan kasus kesehatan sebagai sumber belajar 

menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan 

keterkaitan antara teori dan praktik. 

Tahap analisis kasus kesehatan yang terdapat 

dalam model ini memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk memahami berbagai 

permasalahan nyata yang sering dijumpai dalam 

pelayanan kesehatan. Kasus-kasus yang digunakan 

dapat berupa kesehatan ibu dan anak, kesehatan 

reproduksi, pemberian ASI eksklusif, pencegahan 

stunting, maupun pelayanan antenatal. Melalui 

analisis kasus tersebut, mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman terhadap isu kesehatan, 

tetapi juga belajar mengidentifikasi informasi 

penting yang akan digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan atau produk akademik lainnya. 

Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan bahasa, tetapi juga 

memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap 

bidang kebidanan. 

Selain didasarkan pada teori Contextual 

Learning, model yang dikembangkan juga 

mengadopsi prinsip Case Based Learning. 

Pembelajaran berbasis kasus merupakan 

pendekatan yang menggunakan situasi atau 

permasalahan nyata sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analisis, dan pemecahan masalah. Dalam model ini, 

mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi secara aktif terlibat dalam proses 

identifikasi masalah, pengumpulan informasi, 

analisis data, dan penyusunan solusi. Aktivitas 

tersebut memungkinkan mahasiswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

akademik secara lebih efektif karena mereka 

dituntut untuk menyampaikan gagasan dan 

argumentasi berdasarkan fakta yang ditemukan 

dalam kasus. 

Penerapan pembelajaran berbasis kasus juga 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

keterampilan komunikasi mahasiswa. Ketika 

mahasiswa berdiskusi dalam kelompok, mereka 

belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan 

pandangan orang lain, memberikan tanggapan, serta 

mempertahankan argumentasi secara logis. 

Kemampuan tersebut merupakan bagian penting 

dari kompetensi komunikasi yang harus dimiliki 

oleh calon bidan. Dalam praktik pelayanan 

kesehatan, seorang bidan harus mampu 

berkomunikasi secara efektif dengan pasien, 

keluarga pasien, maupun tenaga kesehatan lainnya. 

Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang mengintegrasikan aktivitas diskusi dan 

analisis kasus dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan kompetensi tersebut sejak dini. 

Model pembelajaran yang dikembangkan 

juga memiliki keterkaitan erat dengan teori 

konstruktivisme. Teori konstruktivisme 

memandang bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan secara langsung dari dosen kepada 

mahasiswa, tetapi harus dibangun sendiri oleh 

mahasiswa melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. Dalam model ini, mahasiswa berperan 

sebagai subjek aktif yang membangun 

pemahamannya melalui proses analisis kasus, 

eksplorasi kebahasaan, diskusi kolaboratif, dan 

penyusunan produk akademik. Peran dosen lebih 

diarahkan sebagai fasilitator yang membantu 

mahasiswa menemukan dan mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. Pendekatan ini sejalan 

dengan paradigma pembelajaran modern yang 

Analisis Kasus Kesehatan 

↓ 

Eksplorasi Kebahasaan 

↓ 

Diskusi Kolaboratif 

↓ 

Penyusunan Produk Akademik 

↓ 

Refleksi Pembelajaran 

↓ 

Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Akademik Mahasiswa 

Kebidanan 
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menempatkan mahasiswa sebagai pusat 

pembelajaran (student centered learning). 

Tahap eksplorasi kebahasaan dalam model 

ini menjadi bagian yang sangat penting karena 

berfungsi sebagai jembatan antara konteks 

kesehatan dan kompetensi bahasa. Pada tahap ini 

mahasiswa mempelajari penggunaan istilah 

kesehatan, ketepatan pemilihan kata, struktur 

kalimat efektif, pengembangan paragraf, serta 

teknik penulisan ilmiah yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia. Kegiatan tersebut membantu 

mahasiswa memahami bahwa kemampuan 

berbahasa tidak hanya berkaitan dengan aspek tata 

bahasa, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 

menyampaikan informasi secara akurat dan 

profesional. Dalam dunia kesehatan, kesalahan 

komunikasi dapat menimbulkan kesalahpahaman 

yang berdampak pada kualitas pelayanan kesehatan. 

Tahap penyusunan produk akademik 

merupakan implementasi nyata dari kompetensi 

yang telah dipelajari mahasiswa. Produk yang 

dihasilkan dapat berupa laporan kasus, artikel 

ilmiah, leaflet kesehatan, poster edukasi, maupun 

naskah penyuluhan kesehatan. Melalui kegiatan ini 

mahasiswa memperoleh pengalaman langsung 

dalam menerapkan keterampilan menulis akademik 

yang sesuai dengan kebutuhan profesi kebidanan. 

Selain itu, produk yang dihasilkan juga dapat 

menjadi portofolio yang menunjukkan 

perkembangan kemampuan akademik mahasiswa 

selama mengikuti pembelajaran. 

Keunggulan utama model pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis kasus kesehatan terletak 

pada kemampuannya mengintegrasikan 

pembelajaran bahasa dengan konteks profesi 

mahasiswa. Berbeda dengan pembelajaran 

konvensional yang sering kali menggunakan 

contoh-contoh umum, model ini memanfaatkan 

situasi kesehatan yang relevan dengan bidang 

kebidanan. Pendekatan tersebut memungkinkan 

mahasiswa memahami manfaat praktis dari materi 

yang dipelajari sehingga motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran menjadi lebih 

tinggi. 

Model yang dikembangkan juga mendukung 

pencapaian berbagai keterampilan abad ke-21 yang 

meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Melalui proses analisis 

kasus dan diskusi kelompok, mahasiswa dilatih 

untuk mengidentifikasi masalah, menyusun solusi, 

bekerja sama dengan rekan satu tim, serta 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara 

efektif. Keterampilan tersebut sangat dibutuhkan 

oleh lulusan kebidanan dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja yang semakin kompleks dan 

dinamis. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis kasus kesehatan 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di program studi kebidanan. Integrasi 

antara pembelajaran bahasa dan konteks kesehatan 

memungkinkan mahasiswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, aplikatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan profesi. Oleh karena 

itu, model ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif inovasi pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kompetensi akademik dan 

profesional mahasiswa kebidanan di perguruan 

tinggi kesehatan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Model pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis kasus kesehatan merupakan suatu inovasi 

pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 

relevansi mata kuliah Bahasa Indonesia dengan 

kebutuhan akademik dan profesional mahasiswa 

kebidanan. Model yang dikembangkan terdiri atas 

lima tahapan utama, yaitu analisis kasus kesehatan, 

eksplorasi kebahasaan, diskusi kolaboratif, 

penyusunan produk akademik, dan refleksi 

pembelajaran. Pengintegrasian kasus-kasus 

kesehatan ke dalam proses pembelajaran 

memungkinkan mahasiswa memahami penerapan 

keterampilan berbahasa dalam konteks profesi 

kebidanan secara lebih nyata dan bermakna. 

Secara konseptual, model ini didasarkan pada 

prinsip Contextual Learning, Case-Based Learning, 

dan Constructivism yang menempatkan mahasiswa 

sebagai pusat pembelajaran. Melalui model ini, 

mahasiswa diharapkan tidak hanya mampu 

menguasai kaidah Bahasa Indonesia akademik, 

tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, komunikasi profesional, kolaborasi, 

dan literasi akademik yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja kesehatan. Dengan demikian, model 

pembelajaran yang dikembangkan berpotensi 

menjadi alternatif inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada program studi kebidanan maupun 

program studi kesehatan lainnya. 

Saran 

Perguruan tinggi kesehatan perlu 

mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang lebih kontekstual dan berorientasi pada 

kebutuhan profesi mahasiswa. Dosen diharapkan 

dapat mengintegrasikan berbagai kasus kesehatan 

aktual ke dalam proses pembelajaran sehingga 

mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih aplikatif dan bermakna. Selain itu, penelitian 

selanjutnya perlu melakukan implementasi dan uji 

empiris terhadap model yang dikembangkan untuk 

mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi akademik mahasiswa 

kebidanan. 
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